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PERAN REGULASI EMOSI TERHADAP SELF CRITICISM PADA REMAJA 
KORBAN BULLYING RELASIONAL 
Giffa Athiyyah Putri1, Amalia Juniarly2 

 

ABSTRAK 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran regulasi emosi terhadap self 
criticism pada pada remaja korban bullying relasional. Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada 
peran regulasi emosi terhadap self criticism pada pada remaja korban bullying relasional. 

Populasi dalam penelitian ini adalah remaja korban bullying relasional. Jumlah sampel 
dalam penelitian ini sebanyak 213 orang remaja berusia 18-21 yang pernah mengalami perilaku 
seperti disebarkan gosip, diceritakan rahasia, disebarluaskan rumor terhadap dirinya, dan 
dikucilkan oleh orang lain dan sebanyak 66 responden untuk uji coba (try out).  Pengambilan 
sampel pada penelitian ini menggunakan teknik sampling purposive. Penelitian ini menggunakan 
alat ukur yang mengacu pada aspek regulasi emosi dari Gross dan Thompson (2007) dengan nilai 
reliabilitas 0.894 serta aspek self criticism dari Gilbert (2004) dengan nilai reliabilitas 0.949. 
Analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi sederhana. 

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana, diketahui nilai signifikansi adalah sebesar 
0,000 (p<0,05) dan nilai R Squared adalah sebesar 0.483. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
regulasi emosi memiliki peran terhadap self criticism secara signifikan sehingga hipotesis pada 
penelitian ini dapat diterima. Sumbangan efektif regulasi emosi terhadap self criticism sebesar 
48.3%.  

 
 
Kata Kunci : Bullying Relasional, Regulasi Emosi, Remaja Korban Bullying, Self Criticism 
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THE ROLE OF EMOTIONAL REGULATION TOWARS SELF CRITICISM IN 
TEENAGERS VICTIMS OF RELATIONAL BULLYING 

Giffa Athiyyah Putri1, Amalia Juniarly2 

ABSTRACT 
 

The purpose of this study was to determine the role of emotional regulation on self-
criticism in adolescent victims of relational bullying. The hypothesis in this study is that there is 
a role of emotional regulation on self-criticism in adolescent victims of relational bullying. 

The population in this study were adolescent victims of relational bullying. The number 
of samples in this study was 213 adolescents aged 18-21 who had experienced behavior such as 
being spread gossip, told secrets, spread rumors about themselves, and being ostracized by others 
and 66 respondents for the trial (try out). Sampling in this study used a purposive sampling 
technique. This study uses a measuring instrument that refers to the emotional regulation aspect 
of Gross and Thompson (2007) with a reliability value of 0.894 and the self-criticism aspect of 
Gilbert (2004) with a reliability value of 0.949. Data analysis in this study uses a simple 
regression analysis technique. 

Based on the results of the simple regression analysis, the significance value is 0.000 (p 
<0.05) and the R Squared value is 0.483. This shows that emotional regulation has a significant 
role in self-criticism so that the hypothesis in this study can be accepted. The effective contribution 
of emotional regulation to self-criticism is 48.3%. 
 
 
Keywords: Adolescent Victims of Bullying, Emotion Regulation, Relational Bullying, Self 
Criticism 

__________________________ 
1Student of Psychology Departement of Medical Faculty, Sriwijaya University 
2Lectures of Psychology Departement of Medical Faculty, Sriwijaya University
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Remaja merupakan masa peralihan dari kanak-kanak menuju tahap masa dewasa 

yang ditandai dengan perkembangan aspek yang meliputi perkembangan biologis, 

kognitif, dan sosio-emosional (Santrock, 2007). Masa remaja menurut Monks (dalam 

Rizkyta, 2017) dimulai pada usia 12-15 tahun untuk remaja awal, 15-18 tahun untuk 

remaja pertengahan, dan usia 18-21 tahun untuk remaja akhir. Zhao dan Chang (2019) 

menjelaskan bahwa masa remaja merupakan masa dengan berbagai dinamika yang 

dimulai dengan masa percintaan, mengenal diri sendiri, dan juga solidaritas terkait 

pertemanan.  

Masa remaja menurut Steinberg (2016) merupakan masa dimana periode transisi 

biologis, sosial, dan psikologis sedang terjadi. Salah satu pada proses transisi yang ada di 

proses perkembangan remaja yaitu transisi sosial merupakan proses yang ditandai dengan 

bertambah luasnya jaringan pertemanan di lingkup teman sebaya. Pada transisi sosial 

yang penting dalam masa perkembangan remaja adalah meningkatnya pengaruh 

kelompok teman sebaya, pola perilaku sosial yang lebih matang, pengelompokan sosial 

baru, dan nilai-nilai baru dalam pemilihan teman (Hurlock, 2015). Yusuf dan Fahrudin 

(2012) menjelaskan bahwa teman sebaya akan membentuk terhadap perkembangan dan 

pengukuhan tingkah laku bully, sikap anti sosial dan tingkah laku devian lain di kalangan 

anak-anak.  
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Kasus bullying hingga saat ini menjadi risiko yang tidak ada batasnya dari waktu 

ke waktu. Banyaknya kasus bullying yang terjadi di setiap tahunnya membuat hal ini 

semakin mengkhawatirkan dan menjadi fokus dan perhatian dari pemerintah dan 

masyarakat (Sulfemi & Yasita, 2020). Dilansir pada Republika berdasarkan data yang 

dirilis oleh KPAI pada Februari 2023 tercatat adanya kenaikan angka kasus bullying 

sebanyak 1.138 kasus kekerasan fisik dan psikis dan 2.473 laporan untuk kasus di tingkat 

pendidikan dan sosial media yang disebabkan oleh bullying dan kini terus meningkat 

(Alamsyah, 2023). Berdasarkan data dari Pusdatin KPAI pada Oktober 2023 dilaporkan 

sebanyak 1.478 kasus terhadap kekerasan pada anak.  

Thornberg dan Knutsen (2011) menjelaskan bahwa kasus bullying sering terjadi 

pada remaja dikarenakan adanya alasan-alasan individualis. Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Fitri (2024) aksi bullying sering kali terjadi di Indonesia pada remaja 

yang sedang mencari jati dirinya saat berusia 18 hingga 22 tahun yang melakukan aksi 

bullying verbal dan relasional yang mengakibatkan korban merasakan terkucilkan, lemah, 

dan merasa bersalah. Fitri (2024) juga menambahkan bahwa bullying yang terjadi pada 

penelitiannya karena kurangnya perhatian yang diberikan orang tua, ketidakpedulinya 

terhadap nasehat orang tua yang sebagian dari orang tua merasa tidak sanggup untuk 

mendidik dan melepaskan perhatiannya terhadap anak, dan faktor terakhir adalah faktor 

yang terbesar terhadap berubahnya perilaku anak adalah lingkungan sekitar.  

Bentuk dari bullying ini terbagi menjadi tiga bentuk yaitu bentuk bullying fisik 

seperti tindakan yang melukai fisik korban, bullying verbal yang penggunaan bahasa 

untuk melukai korban seperti penghinaan, dan bullying relasional (Coloroso, 2007). 



 

 

3 

Dalam penelitian ini, peneliti tertarik untuk meneliti terkait responden penelitian yang 

mengalami relasional bullying. Hal ini dikarenakan menurut yayasan SEJIWA (2008) 

menjelaskan bahwa bullying relasional ini tidak mudah dideteksi dan tidak bisa diamati 

tanpa pemantauan.  

  Bentuk dari korban bullying relasional (relational bullying) yang dialami adalah 

mencakup perilaku seperti disebarkan gosip, diceritakan rahasia, disebarluaskan rumor, 

dipandang sinis, dicibir dan diucilkan orang lain (Williford, 2015).  Bentuk bullying 

relasional ini terjadi ketika seseorang atau sebuah kelompok secara berulang dan sengaja 

melakukan kekerasan fisik maupun verbal yang menyebabkan kerusakan relasional pada 

individu. Individu tersebut mengalami perasaan seperti dintimidasi seseorang, diuntit dan 

dimanipulasi (Coloroso, 2007). Coloroso (2007) juga menambahkan bahwa bentuk dari 

korban bullying relasional ini biasanya berbentuk seperti pengasingan atau ditolak 

seseorang secara sengaja yang bertujuan untuk merusak pertemanan.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Purba dan Septiyan (2023), bullying 

tipe relasional ini merupakan bentuk bullying diperingkat kedua yang sering dialami oleh 

korban yaitu dengan persentase sebanyak 21% partisipan. Korban yang mengalami kasus 

bullying secara emosional/relasional ini mengalami bullying seperti dijauhi, 

didiskriminasi, atau pun dihina di muka umum yang kemudian mengganggu korban 

tersebut secara mendalam.  

Tindakan dari bentuk bullying relasional ini perlu mendapatkan perhatian khusus 

dari semua kalangan masyarakat, dikarenakan sebagian besar tindakan bullying terjadi 

dapat berdampak pada kesehatan mental (Wright, 2016). Muthmainah (2017) 
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menyatakan bahwa tindakan dari bullying ini akan berdampak jangka panjang dan akan 

berdampak buruk yang tidak akan pernah hilang selama masa hidupnya. Hal ini didukung 

pada penelitian Halliday (2021) yang menyampaikan bahwa dampak dari bullying yang 

terjadi di masa remaja dapat berdampak ke individu terbagi menjadi dua yaitu short term 

dan long term. Efek dari bullying ini dapat berdampak dari 1 tahun dari peristiwa hingga 

8 tahun kedepannya.  

Pratama dan Ningsih (2023) juga menjelaskan bahwa pada korban bullying ini 

berdampak belasan bahkan puluhan tahun setelahnya dan akan sangat sulit sembuh 

karena akan berdampak buruk pada perkembangan anak tersebut kedepannya. Selain itu 

Dhamayanti (2021) juga menambahan bahwa efek bullying yang terjadi di lingkungan 

sekolah dapat berlangsung lama sehingga trauma psikologis dapat jauh lebih dalam dan 

berlangsung selama bertahun-tahun setelah kejadian.	Reisen, Viana, dan Neto (2019) 

menyampaikan bahwa kesulitan pada individu yang mengalami bullying di masa lalu 

dapat berdampak pada remaja akhir. 

Menurut Duarte, Gouveia, & Rodrigues (2015) korban bullying yang dilakukan 

oleh teman sebaya berhubungan dengan bentuk kritik diri atau self criticism yang lebih 

parah yang ditandai dengan kemarahan dan penghinaan terhadap diri sdan juga kemauan 

untuk menganiaya dan melukai diri. Pada penelitian yang juga dilakukan oleh Duarte, 

Pinto-Gouveia, dan Rodrigues (2015) menunjukkan bahwa salah satunya pada 

pengalaman bullying berhubungan dengan bentuk kritik diri negatif atau self criticism 

seperti self hated, inadequate self, dan reassurance self yang rendah.  
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Gilbert (1997) menjelaskan bahwa self criticism atau disebut sebagai kritik diri 

merupakan perasaan individu seperti menyalahkan diri sendiri dikarenakan oleh suatu hal 

yang tidak bisa individu tersebut hadapi di kehidupan nyata sehingga mengutuk 

pemikiran dan menimbulkan stress dan depresi. Gilbert (2004) mengungkapkan bahwa 

ada tiga aspek yang membentuk self criticism atau kritik diri yaitu inadequate.self, hated 

self, dan reassured self. 

Aspek pertama merupakan inadequate.self, yaitu individu merasa dirinya tidak 

memadai atau tidak cukup saat menghadapi kegagalan. Penelitian yang dilakukan 

Febriana, Poeranto, dan Kapti (2016) menyatakan hasil dari sesi terapi yang dilakukan 

menunjukkan bahwa korban bullying mengalami pikiran negatif seperti merasa dirinya 

bodoh, diawasi, tidak dihargai, dan merasa tidak disukai oleh teman-temannya.  

Aspek kedua merupakan hated self, yaitu individu yang menimbulkan respon 

benci terhadap pengalaman yang ia alami dengan ditandai persaan tidak suka pada diri 

seperti perilaku yang agresif, sadis, dan keinginan untuk menganiaya dan menyakiti diri 

sendiri. Penelitian yang dilakukan oleh Zakiyah, Fedriansyah, dan Gutama (2016) 

menyatakan hasil dari wawancaranya dengan subjek korban bullying menunjukkan sikap 

membenci dirinya sendiri dikarenakan perkataan-perkataan bully yang menyinggung 

penampilan fisiknya. Aspek yang ketiga merupakan reassured self, yaitu perasaan 

individu dimana merasa bahwa tidak mampu untuk peduli terhadap dirinya sendiri, tidak 

mampu meyakinakan diri sendiri, dan tidak dapat mendukung diri sendiri.  

Menurut Ozer (2019), individu yang memiliki self criticism peka terhadap 

persetujuan dan kritik dari orang lain, menghakimi dan berorientasi pada prestasi orang 
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lain, kurang menikmati pencapaian mereka, menganalisis diri mereka sendiri dengan hati-

hati, tidak puas dengan hubungan interpersonal dan menghasilkan emosi negatif sebagai 

konsekuensi dari kesulitan hidup sehingga lebih responsif secara emosional terhadap 

kegagalan yang dirasakan dan mengalami afeksi negatif yang lebih tinggi. 

Joorman (2022) bahwa self criticism dan regulasi emosi dapat berinteraksi dengan 

penggunaan respon dari regulasi emosi. Jika regulasi emosi menghasilkan respons 

emosional yang lebih negatif maka selanjutnya respons emosional itu dapat 

memperpanjang pengalaman emosional negatif.  

 Polack (2021) meneliti bagaimana self criticism dan regulasi emosi bekerja 

dengan menggunakan tiga respons negatif dan positif. Pada respons negatif seperti 

mencoba memikirkan cara mengubah situasi untuk mengatasi tekanan, mengalihkan 

perhatian ke emosi negatif dan berulang kali memikirkan peristiwa negatif. Sementara 

pada regulasi pada respons terhadap emosi positif seperti mengalihkan perhatian ke 

keadaan suasana hati yang positif, mengatribusikan hal-hal positif suasana hati 

menyatakan kualitas pribadi, dan meremehkan pentingnya suatu peristiwa. 

Regulasi emosi menurut Gross dan Thompson (2007) merupakan proses dimana 

korban bullying relasional mampu mengatasi, mengatur, dan mengelola emosi untuk 

mencapai keseimbangan emosional. Gross dan Thompson (2007) menjelaskan bahwa 

regulasi emosi memiliki dari tiga aspek yaitu mengatur emosi positif (+) dan emosi 

negatif (-) dengan cara meningkatkan atau menurunkannya, dapat mengendalikan emosi 

baik secara sadar, mudah, dan otomatis, dan dapat mengontrol situasi menjadi lebih baik 

atau lebih buruk dari masalah yang dihadapi. 
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Ayers dan DeVisser (2017) menjelaskan bahwa regulasi emosi sangat penting 

dalam cara individu merespons stres dan mengendalikan emosi. Menurut Greenberg 

(2002) regulasi emosi adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk menilai, 

mengatasi, mengelola, dan mengungkapkan emosi dengan tepat dalam rangka mencapai 

keseimbangan emosional.  Greenberg dan Stone (1999) menjelaskan bahwa kemampuan 

dalam regulasi emosi yang dilakukan baik secara lisan maupun tulisan dapat membantu 

meningkatkan kesehatan, kesejahteraan psikologis dan fungsi fisik pada seseorang saat 

menghadapi peristiwa traumatik dalam hidupnya dan membantu mengatasi distres 

psikologis.  

Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

peneliti tertarik untuk meneliti peran regulasi emosi terhadap self criticism pada remaja 

korban bullying relasional. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah untuk menemukan “apakah ada peran 

antara regulasi emosi terhadap self criticism pada remaja korban bullying relasional?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran regulasi emosi terhadap self 

criticism pada pada remaja korban bullying relasional.  
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kaji terkait 

peran regulasi emosi terhadap self criticism serta dapat memberikan sumbangan 

terhadap perkembangan ilmu psikologi, khususnya terkait dengan psikologi klinis 

dan positif. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Subjek  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi pengetahuan 

pada responden untuk memiliki pandangan tentang regulasi emosi yang baik 

sehingga dapat menurunkan perilaku self criticism pada remaja korban bullying 

relasional.  

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan melalui penelitian ini akan memberi 

minat untuk lebih lanjut mengembangkan penelitian mengenai peran antara self 

criticism dan regulasi emosi. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Pada penelitian pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh Dewita Ramadani, 

Eka Wahyuni, dan Dede Rahmat Hidayat pada tahun 2022 yang berjudul “Gambaran 

Kritik Diri (self-criticism) Pada Mahasiswa”. Populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa S1 Universitas Negri Jakarta pada angkatan 2018-2021 dengan jumlah sampel  
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adalah 186 mahasiswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk  melihat  self criticism 

pada  mahasiswa,  dalam  hal  menilai  bagaimana  orang  berhubungan terhadap diri 

mereka sendiri dalam menghadapi situasi kegagalan dan kehilangan status pribadi dan 

sosial. Pada temuan penelitian ini ditemukan bahwa 186 mahasiswa S1 Universitas Negri 

Jakarta pada angkatan 2018-2021 memiliki gambaran self criticism sedang berdasarkan 

tiga aspek yaitu inadequate self (diri yang tidak memadai), reassured self (meyakinkan 

diri sendiri) dan aspek hated self (membenci diri sendiri). Berdasarkan hasil rata-rata skor 

yang didapat secara keseluruhan dari masing-masing aspek mahasiswa memiliki 

gambaran self criticism yang tinggi pada aspek inadequate self yaitu mahasiswa 

menganggap bahwa dirinya tidak memadai Ketika menghadapi kegagalan atau 

kemunduran yang terjadi pada dirinya.  

Temuan penelitian diatas memiliki perbedaan dengan yang peneliti lakukan. 

Penelitian yang dilakukan diatas dilakukan untuk melihat gambaran self criticism pada 

subjek mahasiswa,  dalam  hal  menilai  bagaimana  seseorang  berhubungan terhadap 

diri mereka sendiri dalam situasi kegagalan dan kehilangan status pribadi dan sosial. 

Sementara pada penelitian yang akan dilakukan peneliti untuk melihat peran regulasi 

emosi terhadap self criticism. Selanjutnya subjek pada penelitian diatas merupakan 

mahasiswa dan subjek pada penelitian peneliti adalah remaja korban bullying.  

Pada penelitian kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh Saffirah Rahayu 

Jannah, Istar Yuliadi, dan Berliana Widi Scarvanovi pada tahun 2022 yang berjudul The 

mediating effect of self-criticism on college students emotion dysregulation and intention 

to self-harm. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang berusia 18-23 tahun 
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dengan jumlah sampel sebanyak 59 orang. Tujuan dari penelitian ini untuk meneliti 

pengaruh self criticism yang menjadi mediator dalam hubungan antara disregulasi emosi 

dan intensi menyakiti diri mahasiswa. Penemuan dari penelitian ini adalah mahasiswa 

dengan disregulasi emosi yang tinggi lebih cenderung memiliki niat menyakiti diri sendiri 

karena cenderung mengkritik diri sendiri. Namun, mereka yang memiliki disregulasi 

emosi yang tinggi masih memiliki niat menyakiti diri yang tinggi bahkan tanpa kritik diri. 

Penelitian diatas memiliki perbedaan dengan yang peneliti lakukan. Penelitian 

yang dilakukan diatas dilakukan untuk meneliti pengaruh self-criticism sebagai mediator 

dalam hubungan antara disregulasi emosi dan intensi menyakiti diri mahasiswa. 

Sementara penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah untuk melihat peran regulasi 

emosi terhadap self criticism. Selanjutnya subjek pada penelitian diatas merupakan 

mahasiswa dan subjek pada penelitian peneliti adalah remaja dari korban bullying. 

Pada penelitian ketiga adalah penelitian yang dilakukan Inca Agustina A, Naomi 

Soetikno, Fransisca Iriani R. Dewi pada tahun 2021 yang berjudul “Kritik Diri Sebagai 

Mediator Pada Hubungan Konsep Diri Dan Perilaku Nonsuicidal Self-Injury Remaja 

Korban Perundungan”. Populasi pada penelitian ini merupakan remaja usia 12–21 tahun 

yang pernah atau sedang mengalami peristiwa bullying dengan sampel sebnayak 68 

orang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat dari peranan self criticism sebagai 

moderator pada hubungan antara konsep diri dan perilaku nonsuicidal self injury pada 

remaja korban bullying. Hasil dari penelitian yang dilakukan ini menunjukkan bahwa ada 

self criticism yang berperan sebagai mediator yang sempurna pada hubungan antara 

konsep diri dan perilaku NSSI remaja korban bullying. Hasil penelitian ini juga 
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menunjukkan bahwa konsep diri ini berkorelasi secara negatif dengan self-criticism dan 

perilaku NSSI.  

Penelitian diatas memiliki perbedaan dengan yang peneliti lakukan. Penelitian 

yang dilakukan diatas dilakukan untuk mengetahui peranan kritik diri sebagai moderator 

pada hubungan antara konsep diri dan perilaku nonsuicidal self-injury pada remaja 

korban bullying. Sementara penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah untuk melihat 

peran regulasi emosi terhadap self criticism. Selanjutnya subjek pada penelitian diatas 

merupakan remaja yang usia 12-21 tahun yang pernah atau sedang mengalami peristiwa 

bullying dan subjek pada penelitian peneliti adalah remaja dari korban bullying. 

Pada penelitian keempat adalah penelitian yang dilakukan oleh Huaiyu Zhang, 

Singleton, Pollard, Pittman, Lamis, Fischer, dan Kaslow pada tahun 2017 yang berjudul 

Self Criticism and Depressive Symptoms: Mediating Role of Self-Compassion. Populasi 

pada penelitian ini adalah orang dewasa yang berasal dari Afrika-Amerika dari rumah 

sakit umum yang menyediakan perawatan kesehatan medis dan mental untuk individu 

berpenghasilan rendah dengan jumlah sampel sebanyak 147 orang. Tujuan penelitian ini 

untuk menyelidiki peran self compassion dalam mengurangi efek kritik diri pada gejala 

depresi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa self criticism berhubungan positif 

dengan gejala depresi dan berhubungan negatif dengan self compassion, dan self 

compassion berhubungan negatif dengan gejala depresi.  

Penelitian diatas memiliki perbedaan dengan yang peneliti lakukan. Penelitian 

yang dilakukan diatas dilakukan untuk mengetahui peran self compassion dalam 

mengurangi efek kritik diri pada gejala depresi. Sementara penelitian yang akan 
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dilakukan peneliti adalah untuk melihat peran regulasi emosi terhadap self criticism. 

Selanjutnya subjek pada penelitian diatas dewasa yang berasal dari Afrika-Amerika dari 

rumah sakit umum yang menyediakan perawatan kesehatan medis dan mental untuk 

individu berpenghasilan rendah dan subjek pada penelitian peneliti adalah remaja dari 

korban bullying. 

Pada penelitian kelima adalah penelitian yang dilakukan oleh Shinantya Ratnasari 

dan Julia Suleeman pada tahun 2017 yang berjudul “Perbedaan regulasi emosi perempuan 

dan laki-laki di perguruan tinggi”. Sampel pada penelitian ini adalah 81 mahasiswa 

Fakultas Psikologi UI, terdiri dari 48 perempuan dan 33 laki-laki. Tujuan dari penelitian 

ini adalah  mengetahui perbedaan dalam regulasi emosi antara perempuan dan laki-laki 

yang menjalani pendidikan di perguruan tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tidak ada perbedaan dalam dimensi cognitive reappraissal antara perempuan dan laki-

laki, sedangkan dalam dimensi expressive suppression ada perbedaan antara perempuan 

dan laki-laki sehingga dalam regulasi emosi secara umum pun ada perbedaan antara 

perempuan dan laki-laki. Hasil ini sesuai dengan hipotesis penelitian. 

Penelitian diatas memiliki perbedaan dengan yang peneliti lakukan. Penelitian 

yang dilakukan diatas dilakukan untuk mengetahui perbedaan dalam regulasi emosi 

antara perempuan dan laki-laki, sementara penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah 

untuk melihat peran regulasi emosi terhadap self criticism. Selanjutnya subjek pada 

penelitian ini adalah mahasiswa dan subjek pada penelitian peneliti adalah remaja dari 

korban bullying.  
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Pada penelitian keenam adalah penelitian yang dilakukan oleh Putri Maharani 

Yusuf dan Ika Febrian Kristina pada tahun 2018 yang berjudul “Hubungan Antara 

Regulasi Emosi dengan Perilaku Prososial Pada Siswa Menengah Atas”. Sampel pada 

penelitian ini adalah siswa yang menempuh pendidikan di SMA Mardisiswa Semarang 

yang berjumlah 160 siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

antara regulasi emosi dengan perilaku prososial pada siswa Sekolah Menengah Atas 

(SMA). Hasil penelitian menunjukkan Hasil uji korelasi Spearman menunjukkan adanya 

hubungan positif antara regulasi emosi dan perilaku prososial yang ditunjukkan dengan 

koefisien korelasi rxy= .26 dengan p = .00 (p < .01). Regulasi emosi memberikan 

sumbangan efektif sebesar 6.76% pada perilaku prososial. 

 Penelitian diatas memiliki perbedaan dengan yang peneliti lakukan. Penelitian 

yang dilakukan diatas dilakukan untuk mengetahui peran antara regulasi emosi dengan 

perilaku prososial pada siswa SMA. Sementara penelitian yang akan dilakukan peneliti 

adalah untuk melihat peran regulasi emosi terhadap self criticism. Selanjutnya subjek 

pada penelitian ini adalah remaja SMA dan subjek pada penelitian peneliti adalah remaja 

dari korban bullying.  

Pada penelitian ketujuh adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Jahangir Kashefinishabouri, Zahra Eftekhar Saadi, Reza Pasha, Alireza Heidari, dan 

Behnam Makvandi pada tahun 2021 yang berjudul “The Effect of Mindfulness-Based 

Cognitive Therapy and Emotion-Regulation Training on Rumination and Social Anxiety 

in Teenagers Prone to Addiction”. Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah 

semua remaja laki-laki berusia 13 hingga 18 tahun yang tinggal di pusat pengasuhan 
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kelompok di Teheran pada tahun 2018. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menyelidiki efektivitas terapi kognitif berbasis kesadaran dan pelatihan pengaturan emosi 

pada perenungan dan kecemasan sosial pada remaja rentan kecanduan yang tinggal di 

pusat pengasuhan kelompok pada tahun 2018. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

pengaruh yang signifikan terapi kognitif berbasis mindfulness dan pelatihan pengaturan 

emosi terhadap perenungan dan kecemasan sosial pada remaja (p<0,05) dimana dapat 

disimpulkan bahwa terapi kognitif berbasis mindfulness dan pelatihan pengaturan emosi 

dapat digunakan untuk mengurangi kecemasan sosial dan ruminasi pada remaja rentan 

kecanduan. 

Penelitian diatas memiliki perbedaan dengan yang peneliti lakukan. Penelitian 

yang dilakukan diatas dilakukan untuk mengetahui efektivitas terapi kognitif berbasis 

kesadaran dan pelatihan pengaturan emosi pada perenungan dan kecemasan sosial pada 

remaja rentan kecanduan yang tinggal di pusat pengasuhan kelompok, sementara 

penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah untuk melihat peran regulasi emosi 

terhadap self criticism pada remaja korban bullying. Selanjutnya subjek pada penelitian 

ini adalah remaja laki-laki berusia 13 hingga 18 tahun yang tinggal di pusat pengasuhan 

kelompok di Teheran dan subjek pada penelitian peneliti adalah remaja dari korban 

bullying.  

Berdasarkan hasil penelitian yang ada dan sampai saat ini, belum ada penelitian 

yang membahas Peran Regulasi Emosi Terhadap Self Criticism Pada Remaja Korban 

Bullying Relasional. Oleh karena itu, penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan 

keasliannya.  
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